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ABSTRAK
POLIGAMI DALAM PANDANGAN AMINA WADUD DAN WAHBAH AZ-
ZUHAILI

Ada beberapa bentuk jenis ikatan pernikahan, yang paling banyak dijumpai
adalah pernikahan monogami; pernikahan antara satu orang laki-laki dengan satu
orang perempuan. Selain itu ada yang dinamakan poliandri dan poligami. Poliandri
adalah pernikahan antara satu orang perempuan dengan beberapa orang laki-laki,
sebaliknya poligami adalah perenikahan yang dilakukan antara seorang laki-laki
dengan beberapa perempuan. Sampai saat ini poligami masih menjadi kontroversial

Secara tekstual dalam Q.S an-Nisd’(4): 3 diungkapkan kebolehan poligami
dengan batas maksimal empat isteri. Inilah yang kemudian banyak menjadi hujjah
bagi para pemikir muslim yang membolehkan adanya poligami, di lain pihak ada juga
pemikir yang mencegah adanya poligami.

Untuk membahas masalah poligami ini, penelitian ini akan menghadirkan dua
tokoh pemikir kontemporer, namun keduanya memiliki corak pemikiran yang
berbeda. Amina Wadud memiliki corak pemikiran reformistik, yaitu kelompok
pemikiran yang berusaha merekonstruksi ulang warisan-warisan dengan cara
memberikan tafsiran-tafsiran baru. Sedangkan Wahbah Az-Zuhaili cenderung tidak
memiliki corak tertentu dan juga tidak fanatisme mazdhab. Maka sedikit banyak pola
pikir Amina Wadud dan Wahbah dapat terbaca.

Penelitian ini merupakan library research yang menggunakan metode
kualitatif. Pendekatan yang digunakan; pendekatan normatif, yaitu mengkaji hukum
Islam dalam kedudukannya sebagai aturan, baik yang terdapat dalam nash maupun
yang sudah menjadi produk pemikiran. Penelitian ini juga memperhatikan aspek
historis dan sosiologis dalam membaca pemikiran Amina Wadud dan Wahbah,
penelitian ini akan mencari persamaan dan perbedaan kedua tokoh ini, sekaligus
mencari sebab-sebab dominan dalam melahirkan perbedaan pemikiran.

Hasil dari penelitian ini, Amina Wadud menolak poligami, sedangkan Wahabah
memperbolehkannya. Perbedaan ini disebabkan: perfama, adanya perbedaan metode
yang digunakan dalam menafsirkan ayat, Metode yang digunakan Amina Wadud
dalam menafsirkan ayat poligami: Metode hermeneutik Fazlul Rahman yang
sekaligus menjadi movemenya, yaitu salah satu bentuk metode penafsira kitab suci
yang bertujuan untuk memgeroleh kesimpulan makna suatu teks (ayat-ayat) yang
. selalu berhubungan tiga aspek yaitu, dalam konteks apa suatu ayat diturunkan,
bagaimana komposisi tata banasa teks, bagaimana mengungkapkannya dan apa yang
dikatakannya, dan bagaimana pandangan hidup (weltanschuung [prinsip]) seluruh
teks. Sedangkan metode tafsir Wahbah: Metode rtahlili, maka akan menjadikan
petunjuk Allah nampak farsial dan tidak sesuai dengan kebutuhan. Kedua kondisi
sosio politis yang melatar belakangi seorang tokoh. Amina Wadud dihadapkan pada
penilaian negatif oleh kaum laki-laki terhadap kaum perempuan yang di anggap
inferior, sedangkan Wahbah dihadapkan pada masyarakat yang patriarkal.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

L. Konsonan Tunggal
i‘::;f Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b be
(] ta’ t te
= sa $ es (dengan titik di atas)
d jim J je
d h ha (dengan titik di bawah)
& kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
o ra’ r er
J zai Z zet
L sin s es
o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
e dad d de (dengan titik di bawah)
b5 ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 za’ z zet (dengan titik di bawah)
P ‘ain ¢ koma terbalik di atas
é gain g Ge
- fa’ f Ef
3 gaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam 1 ‘el
p mim m ‘em
O nun n ‘en

vi



3 waw w W
° ha’ h Ha
& hamzah ‘ Apostrof
T ya’ y Ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Padia ditulis muta ‘addidah
xS ditulis ‘iddah
i Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. bila dimatikan tulis &
daSa ditulis Hikmah
FIg ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b.  bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A

p 1l ) deal S |

ditulis

Karamah al-Auliya

¢. bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis ¢

Jhill 3L | ditulis Zakat al-Fitr
IV. Vokal Pendek
= ditulis a
. ditulis i
- ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditubis s
: aulala ditulis jahiliyah
5 Fathah + }:‘a’ mati dirulis 3

u.ul.l.l
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ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
' pa s ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis 4
‘ 398 ditulis Sfuriid
V1. Vokal Rangkap
| Fathah + ya’ mati ditulis ai
’ A ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati ditulis - au
’ Js ditulis quul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
‘:I:liii ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
i S ol ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam
a.  Bila diikuti huruf Qamariyvah

Cial ditulis al-Qur’ an
walidd) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunalan huruf
Svamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (e/)nya

& lad) ditulis as-Suma’

g Al ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

980 (g 93 ditulis Zawi al-furad
i Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an telah menggambarkan bahwa hubungan antara suami dan isteri
bagaikan jasad dan pakaian. Jasad tidak akan berarti apa-apa tanpa pakaian, begitu
juga sebaliknya, karena tanpa yang satu, yang lain tidak cukup alasan untuk ada.'
Hakikat hubungan suami isteri adalah hubungan kemitraan, sehingga Al-Qur’an
menggambarkannya sebagai hubungan saling menyempurnakan yang tidak dapat
dipenuhi atas dasar kemitraan. Sebagaimana disinggung dalam istilah ba 'dukum
min ba’d . Yang artinya sebagian kamu (laki-laki) adalah sebagian dari yang lain
(;'Jerempuan)”.2

Al-Qur’an menekankan logika yang berasal dari Tuhan. Ketika berulang
kali disebutkan bahwa, laki-laki dan perempuan diciptakan dari jiwa (nafs),
banyak diantaranya para ahli hukum yang membantah persamaan kedudukan
perempuan hanya sebatas persamaan secara spiritual saja, dan membiarkan
masyarakat mereka membuat hirarki-hirarki dan pembatasan berdasarkan gender.

Perlu juga untuk diingat bahwa kitab-kitab suci pun tidak luput dari sikap
memalukan perempuan. Sikap sosial ini sudah begitu meluas, sehingga norma-

norma kitab suci yang progresif tadi menjadi terpengaruh dan di tafsirkan sesuai

! Masykuri Abdillah dan Mun’im A.Sirri, “ Hukum yang Memihak Kepentingan Laki-laki
:Perempuan dalam Kitab Figh “dalam Ali Munhanif (ed), Mutiara Terpendam : Penerapan dalam
Literatur fslam Klasik, Cet. 1, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 110

% M. Quraish Shihab “Kesetaraan Gender dalam Islam” dalam Nasaruddin Umar,
Argumen Kesetaraan Gender : perspektif al-Qur’an, cet.ll, (Jakarta : Paramadina, 2002), him.
xxxiii.



sikap mental yang berlaku. Oleh karena itu, masyarakat yang didominasi oleh
laki-laki itu sering memanfaatkan norma-norma yang egaliter terhadap perempuan
di dalam Kkitab-kitab suci justru untuk mengukuhkan kekuasaan mereka. Rifat
Hasan juga sampai pada kesimpulan, bahwa pandangan dan ajaran keagamaan
yang meremehkan perempuan berkembang dan menjadi pandangan yang
dominan, disebabkan karena ajaran tersebut dirumuskan dan ditransformasikan
dalam struktur masyarakat patiarki. >

Sandaran hukum yang ada pada kekuatan teks, sebagaimana yang
tercermin dalam kitab kuning di sisi perempuan (isteri) lebih dilihat sebagai
obyek yang akan dinikahi, sedangkan laki-laki (suami) berposisi sebagai
subyeknya atau pelakunya.’

Salah satu masalah yang scjak dulu sampai sekarang tetap menjadi
perdebatan hangat di kalangan ahli adalah status poligami dalam perspektif Islam.
Mayoritas ilmuan klasik dan pertengahan berpendapat bahwa poligami adalah
boleh secara mutlak maksimal 4 (empat). Sementara mayoritas pemikir
kontemporer dan perundang-undangan muslim moderat memperbolehkan
poligami dengan syarat-syarat dan dalam kondisi tertentu yang sangat terbatas,
lebih dari itul ada pemikir dan Undang-Undang perkawinan muslim yang
mengharamkan poligami secara mutlak. Dengan ungkapan lain, kalau pandangan
pemikir dan perundang-undangan tentang poligami dikelompokan akan lahir tiga

kelompok besar, yakni: (1) mercka yang memperbolehkan poligami secara

¥ Zusiana Elly Triantini dalam “Kumpulan Hasil Penelitian Mahasiswa Gender dan
Kesehatan Reproduksi”,( 2003).him. 8.

4 Ibid , him. 8.



mutlak, (2) mereka yang memperbolehkan dengan syarat-syarat dan dalam
kondisi-kodisi tertentu, (3) Mereka yang melarang secara mutlak. Menariknya
ketiga kelompok ini sama-sama mengambil surat an-Nisa (4): 3 meskipun ada
pemikir yang menghubungkan ayat ini dengan an-Nisa (4): 2 dan an-Nisa (4):
127-129, sebaliknya, ada yang tidak m:f:ng,hubungkf:mny:cl.5

Para pemikir yang memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat dan
dalam kondisi-kondisi tertentu di antaranya adalah Amina Wadud dan Wahbah
Az-Zuhaili. Menurut Amina Wadud, bahwa bentuk perkawinan yang lebih ideal
dan lebih disukai adalah monogami. Karena dalam poligami, menurut Amina
Wadud, mustahil untuk mencapai cita-cita al-Qur’an berkenaan dengan hubungan
mutualis dan membangun di antara mereka rasa cinta da kasih sayang, ketika
suami yang merangkap ayah harus terbagi pada lebih dari satu keluarga.®

Menurut Amina Wadud keadilan harus didasarkan pada kualitas waktu
dan persamaan dalam hal kasih sayang, atau pada dukungan spiritual, moral dan
intelektual. Jadi, Q.S an-Nisa ayat 3 berbicara tentang poligami dan penekanan
syarat keadilan, yaitu berlaku adil, mengelola dana secara adil, adil kepada anak-
anak yatim, adil kepada isteri-isteri dan lain sebagainya,’ Amina wadud cenderung
menolak poligami.

Menurut Wahbah Az-Zuhaili, maksud dari surat an-Nisa ayat 3 adalah

seandainya kalian takut terjerumus untuk berbuat dzalim kepada anak-anak yatim

* Khoiruddin Nasution, "Perdebatan Sekitar Status Poligami: Ditinjau dari Perspektif
Syari'ah Islam,” Musawa , jurnal studi gender dan Islam, No.1, vol.1 (Maret 2002}, him. 57

® Amina Wadud , Quran And Woman, (New York: Oxford Unioversity Press, 1999),
him. 83

7 Ibid.



serta kalian tidak mampu untuk berbuat adil dalam urusan mas kawin mereka atau
saat menikah dengan mereka atau kalian tidak mampu memberikan pertolongan
kepada mereka, maka takutlah kalian untuk mendzalimi perempuan. Dan
hendaklah kalian menyedikitkan jumlah isteri kalian serta cukup untuk menikahi
empat orang wanita saja. Apabila kalian takut tidak dapat berlaku adil terhadap
isteri-isteri yang lebih dari satu, maka cukuplah bagi kalian untuk menikahi satu
orang isteri saja,® Wahbah Az-Zuhaili cenderung memperbolehkan poligami.

Adapun batasan-batasan yang dipakai oleh Wahbah Az-Zuhaili terhadap
kebolehan poligami; terpenuhinya keadilan di antara para isteri: Maksudnya
keadilan vang dapat diwujudkan dan dilakukan oleh menusia, yaitu mampu
menyamaratakan di antara para isteri dari segi materi yang berkaitan dengan
nafaqoh, pergaulan yang baik serta tempat untuk bermalam.

Dengan fenomena seperti di atas, kajian ini menarik untuk diteliti kalau
dapat dimungkinkan perempuan tidak menjadi obyek kesewenang-wenangan laki-

laki.

B. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang masalah di atas penyusun ingin memberikan
batasan pada penyusunan skripsi ini agar lebih mudah, jelas dan terarah
pembahasannya, maka kajian ini mempunyai konsentrasi pembahasan sebagai

berikut;

¥ Wahbah Az-Zuhaili, af £ igh al [slam wa Adilatuhu, jilid V11 , cet ke 111 (Suriah: Dar
al Fikr, 1989M /1409H), him. 166



1. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara pandangan Amina Wadud dan
Wahbah Az-Zuhaili terhadap poligami.

2. Apa yang melatarbelakangi perbedaan pahdangan Amina Wadud dan
Wahbah Az-Zuhaili terhadap poligami

Yang menjadi titik perhatian dalam skripsi ini adalah poligami yang di

dasarkan pada pemahaman terhadap surat an-Nisa (4): 3 sebagai berikut :

Phos My el g Qo b 16 L 3 el W s o)y
7 1y W ot ol SO S Lyl s W s o

Sementara, figh yang digunakan penyusun untuk menganalisis
permasalahan poligami ini adalah Al-Figh al-Isiam Wa’adillatuhu, kitab karangan
Wahbah Az-Zuhaili.

Sedangkan feminis yang digunakan penyusun untuk menganalisis
permasalahan poligami adalah feminis yang dikembangkan oleh orang-orang
Islam yang menyadari terjadinya penindaéﬁn dan pemerasan di lingkup domestik
dan publik yang disebabkan oleh pemahaman terhadap dalil-dalil yang menuntut
mereka tidak sesuai dengan konteks sekarang; Qur'an And Woman, buah karya

Amina Wadud Muhsin

? An-Nisa' (4): 3



1. Mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan Amina Wadud dan
Wahbah.

2. Merngetahui sebab-sebab yang melatarbelakangi perbedaan pandangan
Amina wadud dan Wahbah.

3. Sebagai kontribusi bagi perkembangan khazanah pemikiran hukum Islam

4. Sebagai pegangan atau pedoman bagi masyarakat muslim agar dapat
mendapat pemahaman yang lebih baik dan rasionalistik-realistik kepadea

masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Banyak sekali karya yang telah mengulas tentang poligami dalam Islam, di
antaranya buku karya Musdah Mulia yang berjudul Pandangan Islam tentang
Poligami.'® Dalam karya tersebut, Musdah banyak mengulas tentang tema
poligami dan Islam secara global mulai dari sejarah pra Islam hingga pasca Islam.
Wacana poligami juga di ulas dalam buku Wacana Poligami di Indonesia’’. Buku
ini merupakan kumpulan tulisan yang membahas tentang poligami ditinjau dari
berbagai aspek yuridis normatif, perspektif agama dan perempuan, kesesuaian

poligami dalam hal teori dan praktek.

" Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami (Jakarta: LKAJ [Lembaga Kajian
Agama dan Jender] 1999).

' Rochayah Machali, (ed), Wacana Poligami di Indonesia ( Bandung: Mizan, 2005).



Ratna Ulfaul Fuadiyah mengulas tentang metode penafsiran yang dipakai
oleh Wahbah Az-Zuhaili dalam skripsinya,'zmengulas tentang metode penafsiran
Wahbah Az-Zuhaili terhadap teks (ayat-ayat). Adapun pandangan Wahbah Az-
Zuhaili terhadap poligami dapat ditemukan dalam karyanya Al-Figh al Islam wa
Adilatuhu”. Sedangkan pandangan Amina Wadud terhadap poligami dan
metodologi yang dipakai dapat ditemukan dalam karyanya yang berjudul Quran
and Woman ; Rereading the Sacred Text from a Woman's Perspektif, '* yang di
terjemahkan ke dalam dua persi judul, yaitu wanita di dalam al-Qur’an, Bdan al-
Qur’'an Menurut Perempuan : membaca kembali kitab suci dengan semangat
keadilan.'®

Selain itu, dapat juga di temukan dalam artikelnya yang berjudul Qur’an
and Woman yang diterjemahkan dengan judul al-Qur’an dan perempuan.'’Amina
Wadud menjelaskan tentang kesetaraan (equality) antara laki-laki dan perempuan

dalam al-Qur’an.

"2 Ratna Ulfaul Fuadiyah, “al-Tafsir al Munir fi al-‘Aqidah wa asy-Syarah wa al-
Manhaj”, fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak di
terbitkan, 2005.

3 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al Islam wa Adilatuhu, jilid. V11, cet ke 111 ( Suriah: Dar
al-Fikr, 1989 M/1999 H).

" Amina Wadud, Qur'an and Woman, (New York: Oxford University press, 1999).
'* Amina Wadud Muhsin, Wanita di Dalam Al-qur’an, (Bandung: Pustaka, 1994).

'® Amina Wadud, Qur'an Menurut Perempuan; Membaca Kembali Kitab Suci Dengan
Semangat Keadilan, terj Abdullah Ali, (Jakarta: serambi ilmu semsta, 2006).

' Amina Wadud, “Al-Qur'an dan Perempuan” dalam Charles Kurzman(ed), Wacana
Islam Liberal, pemikiran islam kontemporer tentang isu-isu global, terj.Bahrul Ulum dan Heri
Junaedi, (Jakarta: Jendela, 2003).



Biografi dan metodologi yang dipakai Amina Wadud dapat ditemukan
dalam artikel Abdul Mustagim yang berjudul Amina Wadud menuju keadilan
jender, lsj uga dalam skripsi Indun Fahani'® membahas metode tafsir yang dipakai
oleh Amina Wadud terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Begitu juga dengan metodologi
dan biografi Wahbah Az-Zuhaili dapat ditemukan diantaranya dalam artikel Nurul
fahani, yang berjudul Uzlah Menurut Dr Wahbah Az-Zuhaili.”® Tetapi masalah
poligami dalam perspektif Wahbah al-Zuhaili dan.Amina Wadud Muhsin belum
disinggung secara komprehensif dalam bab khusus.

Buku berjudul Pembebasan Perempuan, yang ditulis oleh Asghar Alj,
Engineer menyajikan penelitiannya mengenai Islam dan poligami, poligami di
praktekan secara luas di masyarakat pada masa awal Islam. Tidak ada batasan
jumlah isteri yang dimiliki oleh kaum laki-laki. Para isteri harus menerima takdir
mereka tanpa ada jalan lain untuk proses keadilan.’

Dalam Perempuan dun Poligami, sebuah artikel yang ditulis oleh Irfan
Afandi. Dalam menyoroti perempuan dan poligami ini bahwa perempuan
dipandang sebagai wong wingking (orang belakang). Anggapan ini mendudukan

perempuan dalam kedudukan yang termarjinalkan, image yang muncul dalam

'8 Abdul Mustaqim, “Amina Wadud; menuju keadilan jendir”,dalam A Khudori soleh,
pemikir islam kontemporer, (yogyakarta: jendela, 2003).

" Indun Fahani, “Perbandingan Metode Tafsir Amina Wadud dan Riffat Hasan,”
Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

20 Nurul Fahani, Uzlah Menurut Wahbah Az-Zuhaili, www. tripud. Com.

2! Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, cet. 1 (Yogyakarta : lkis, 2003).



wacana poligami adalah hak bagi laki-laki untuk diperbolehkannya menikah lagi
dan tidak muncul hak-hak perempuan untuk menolak poligami.*

Dan Poligami Menurut Perempuan, sebuah makalah yang ditulis oleh Nur
Hidayati, penulis melihat poligami seringkali disebabkan oleh pemahaman agama
secara literal sehingga orang-orang yang melakukan poligami tidak jarang
mengkampanyekan poligami dengan melegalisasi al-Qur’an, implikasi
pemahaman cenderung merugikan baik fisik maupun psikologis terhadap
perempuan.”

Kembang Setaman Perkawinan, yang ditulis oleh forum kajian kitab
kuning (FK3), Ayat yang berhubungan dengan poligami an-Nisa ayat 3 sangat
bias kepentingan laki-laki. Hal ini dianggap sebagai lisensi mutlak untuk laki-laki
menikahi perempuan lebih dari satu orang. Poligami dirasakan sebagai kekerasan
terhadap perempuan, karena perempuan yang dimadu akan mengalami
penderitaan yang sangat berat, lahir dan batin.**

Meskipun sudah banyak yang membahas poligami, tetapi penyusun
tertarik untuk membahasnya lebih mendalam dengan membandingkan pandangan

Amina Wadud Muhsin dan Wahbah Az-Zuhaili mengenai poligami.

2 Irfan Afandi “Perempuan dalam Poligami”, kumpulan hasil penelitian mahasiswa
gender dan kesehatan reproduksi, (2003).

® Nur Hidayati “Poligami dan Keadilan Terhadap Perempuan” kumpulan hasil
penelitian mahasiswa gender dan kesehatan reproduksi, (2003).

2 Forum kajian kitab kuning (FK3) Kembang Setaman Perkawinan, cet.1 (Jakarta : Buku
Kompas, 2005), him 137.
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Meski sudah ada pembahasan secara mendetail, buku-buku ataupun
tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan tema yang penyusun bahas, tetap akan

menjadi rujukan bagi penyusun.

E. Kerangka Teoretik
Perbincangan dalam masalah perkembangan Islam kontemporer menurut

25
. Pertama,

A. Khudori Saleh, terdapat lima tren besar yang dominan
Jundamentalistik, yaitu kelompok pemikiran yang separuhnya percaya kepada
doktrin bahwa Islam sebagai satu-satunya alternatif bagi kebangkitan umat dan
manusia. Menurut mereka, telah cukup mencakup tatanan sosial, politik dan
ekenomi tidak butuh dengan segala metode maupun teori-teori dari Barat. Tugas
utama mereka adalah menghidupkan Islam sebagai agama, budaya sekaligus
peradaban dengan menyerukan kembali kepada kultur asli ( al-Qur’an dan as-
sunnah). Para pemikir yang mempunyai kecenderungan tersebut, antara lain
Sayyid Qutub, Muhammad Qutb, Al-Maududi, Said Hawa dan Ziauddin Sardar.
Kedua, tradisionalistik, yaitu kelompok pemikiran yang berusaha untuk
berpegang teguh pada kondisi-kondisi yang telah mapan. Bagi kelompok ini,
seluruh persoalan umat telah dibicarakan secara tuntas untuk para ulama
pendahulu, sehingga tugas kita sekarang tinggal mengatakan kembali kepada apa

yang pernah dikerjakan mereka. Contoh pemikiran dan tipologi kelompok ini

adalah Muthahhari, Naquib Al- Attas, dan Ismail Farugi.

5 A. Khudori soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Jendela, 2005), Hlm.
37-38
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Ketiga, reformistik, yaitu kelompok pemikiran yang berusaha
merekonstruksi ulang warisan-warisan dengan cara memberikan tafsiran-tafsiran
baru. Menurut kelompok ini, umat Islam sesungguhnya telah mempunyai budaya
dan tradisi (turd§) vang bagus dan mapan. Namun tradisi-tradisi tersebut harus
dibangun kembali dengan kerangka modern dan pensyaratan rasional agar bisa
tetap survive dan diterima dalam kehidupan modern. Kecenderungan kelompok
ini antara lain seperti Hasan Hanafi, Asghar Ali Engeneer, Amina Wadud dan
Muhammad Imaurah, dan Bint asy-syathi.

Keempat , postradisionalistik, yaitu kelompok pemikiran yang berusaha
mendeskrifsikan warisan-warisan budaya Islam berdasarkan standar-standar
modernitas. Bagi postradisionalis, relevansi tradisi Islam tersebut tidak cukup
dengan interpretasi baru lewat pendekatan rekonstruktif seperti yang dilakukan
oleh kelompok reformistik, tetapi harus lebih dari itu, yakni dekontruktif.
Kecenderungan kelompok ini terlihat pada pemikiran Arkun, Abd al- Jabiri, M.
Syahrur, Nasr Hamd dan Abdullah An Naim.

Kelima, modernistik, yaitu kelompok pemikiran yang hanya mengakui
sifat rasional ilmiah dan menolak cara pandang agama serta kecenderungan mistis
yang tidak berdasarkan nalar praktis. Tipologi pemikiran ini ada pada Tayyib Tay
Zanni, Abdullah Arwi, Fuad Zakaria Dan Zaki Nadjib.

Selain itu ada penafsir yang tidak memiliki kecenderungan khusus untuk
menggunakan satu corak yang spesifik secara mutlak dalam menafsirkan ayat al-
Qur’an akan tetapi tidak pula fanatisme madzhab. Menurutnya bahwa Al-Qur’an

merupakan undang-undang bagi manusia oleh karena itu sejauh mungkin perlu
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diambil sebagai 7 tibar dan istimbat undang-undang tersebut baik dalam aqidah,
syari’at, maupum akhlak untuk selanjutnya dijadikan sebagai pedoman hidup bagi
umat manusia. Tipologi pemikiran ini ada pada Wahbah Az-Zuhail.

Berkaitan dengan penafsiaran Q.S. An-Nisa ayat 3 tentang poligami,
menurut Haifan A. Jawada, saat ini ada dua pendapat besar. Perfama, pendapat
yang mengatakan bahwa ayat diatas secara tidak langsung menyatakan tentang
bolehnya poligami, namun harus memenuhi syarat-syarat tertentu, salah satunya
adalah mampu berlaku adil terhadap isteri-isterinya. Karena sikap berlaku adil
tersebut merupakan sebuah ketidak mungkinan dengan didasarkan pada Q.S. an-
Nisa ayat 129 yang menjelaskan bahwa seorang suami tidak akan mampu berlaku
adil meskipun sangat ingin demikian, maka poligami dilarang.

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa poligami itu benar-banar ada,
dan alasa-alasan yang memperbolehkan poligami adalah berangkat pada
kenyataan akan adanya beberapa keadaan khusus yang dihadapi oleh individu-
individu dan masyarakat-masyarakat tertentu pa.da suatu masa tertentu yang
membuat praktek poligami tersebut bisa dibenarkan. Status poligami dalam Islam
merupakan sebuah kebolehan yang betul-betul diberikan dengan batasan-batasan
atau syarat-syarat tertentu. Keadilan menjadi salah satu syarat poligami, menurut
pendapat ini, keadilan yang bisa dicapai oleh manusia. Keadilan absolut jelas
tidak mungkin bagi taraf emosi dan einta. Maka sedikit banyak pola pikir Amina
Wadud dan Wahbah Az-Zuhaili dapat terbaca.

Corak pemikiran Amina Wadud termasuk dalam kategori reformistik. Ia

menegaskan bahwa tatanan perkawinan yang lebih disukai oleh al Qur’an adalah
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monogami. Hal ini, didasarkan pada Q. S. An-Nisa ayat 129.% Serta tidak adanya
dukungan langsung dalam al-Qur’an berkenaan dengan tiga pembenaran umum
terhadap poligami, yaitu finansial, perempuan yang mandul, dan pengendalian
nafsu.?’

Pembolehan poligami bagi laki-laki biasanya disandarkan pada model
penafsiran klasik yang cenderung patriarkis, tafsir klasik yang berkaitan dengan
hubungan laki-laki dan perempuan, dianggap sebagai pemicu munculnya
diskriminasi terhadap perempuan, ketidak adilan dan ketidak setaraan jender.

8 praktik refresentatif terhadap perempuan di

Menurut Asma Barlas,2
banyak masyarakat muslim seringkali merupakan akibat dari ketundukan yang
tidak kritis terhadap hal-hal yang tidak diklaim sebagai norma dan perilaku Islam.
Dengan kata lain, bahwa gambaran tentang perempuan diruang bawah sadar
muslim benar-benar bersifat misoginis. Ia juga tidak menyangkal bahwa budaya
laki-laki yang menyelubungi teks-teks keagamaan muslim telah memunculkan
persoalan-persoalan serius bagi perempuan, seperni yang diakibatkan oleh hukum
Islam klasik yang menyebabkan ketidak adilan jender.

Lebih jauh ia mendasarkan bahwa gambaran tentang Islam sebagai sebuah
patriarki keagamaan yang konon didukung Tuhan, jelas telah mencampur adukan

al-Qur’an dengan pembacaan yang egaliter. Lebih jauh, berbagai bentuk

pembacaan patriarkis terhadap Islam telah menaklukkan al-Qur’an lewat tafsirnya

]

¥ Amina Wadud, Qur 'an And Woman, him. 84.
* Ibid., him. 84.

* Asma Barlas, Cara Qur’an Membebaskan Perempuan, cet.1 (Jakarta: Serambi Ilmu
Semesta , 2005), him. 47.
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(meruntuhkan wacana illahi lewat perwujudan duniawinya), eksistensi tuhan
ditafsirkan dengan bahasa yang pada awalnya digunakan untuk membicarakan
tuhan dan Islam noramatif dikalahkan oleh Islam historis.

Pembicaraan-pembicaraan misoginis terhadap Islam bersumber dari ajaran
al-Qur’an melalui upaya dari mufassir dan komentator al-Qur’an untuk
melegitimasi adat kebiasaan pada zaman mereka dengan merincikannya dalam
tafsir kitab suci. Bahkan, pembacaan-pembacaan konservatif terhadap al-Qur’an
merupakan akibat dari metode yang digunakan oleh kaum muslim dalam
membaca al-Qur’an. Khususnya, kaum muslim tidak membaca al-Qur’an sebagai
sebuah totalitas hermeneutika yang kompleks maupun sebagai sebuah teks yang
memiliki latar belakang historis.”’

Berbeda lagi dengan Wahbah Az-Zuhaili. Pola pikirnya termasuk yang
tidak memiliki suatu corak khusus dan spesifik secara mutlak juga tidak fanatik

terhadap madzhab.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research). Yaitu
penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis seperti
buku-buku kitab-kitab dan artikel-artikel yang berkenaan dengan pembahasan
mengenai poligami oleh kedua tokoh yaitu Amina Wadud Muhsin dan Wahbah

Az-Zuhaili serta pendapat yang relevan dengan keduanya.

¥ Ibid., him. 37-38.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu mengumpulkan dan
memaparkan beberapa pandangan Amina Wadud Muhsin dan Wahbah Az-
Zuhaili tentang poligami secara objektif, kemudian menganalisis dengan
menggunakan teori yang sudah ada.
3. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu mengkaji hukum Islam dalam kedudukannya sebagai aturan, batk
yang terdapat dalam nash maupun yang telah menjadi produk pemikiran.
4. Teknik Pengumpulan Data
Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menelazh
berbagai buku atau kitab dan sumber tertulis lain yang mempunyai relevansi
(hubungan) dengan kajian ini
5. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah;
a. Data Primer, yaitu kitab-kitab yang dianggap representatif mewakili
pandangan Amina Wadud Muhsin diantaranya: Buku yang berjudul
Qur’an And Woman. karya Amina Wadud Muhsin dan kitab: A/-
Figh Al-Islam Wa Adillatuhu karya Wahbah Az Zuhaili.
b. Data Sekunder, berupa karya-karya lain yang membahas tentang
poligami yang relevan dengan kedua tokoh serta buku-buku lain

yang relevan dengan masalah yang dibahas, antara lain : buku yang
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berjudul Matinya Perempuan karya Asghar Ali Engeneer serta
artikel-artikel yang berkaitan dengan poligami.
6. Analisis Data.

Dalam menganalisis data-data yang telah terkumpul, penyusun
membandingkan sebuah karya dengan karya yang lain dengan menggunakan
metode komparatif yakni, dalam penelitian ini, penyusun mengkomparasikan
pandangan Amina Wadud Muhsin dengan pandangan Wahbah al-Zuhaili
sehingga dapat diketahui baik persamaan maupun perbedaan dan dapat diketahui
pula latar belakang yang membedakan dari keduanya kemudian dapat ditarik

suatu kesimpulan yang kongkrit dalam masalah poligami ini.

G. Sistematika pembahasan

Agar lebih mempermudah pembahasan ini, penyusun menyusun topik
permasalahan yang hendak dikaji dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I, merupakan halaman pendahuluan sebagai pengantar awal kajian
selanjutnya yang lebih mendalam. Pendahuluan meliputi, latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, dan Bab III merupakan pandangan Amina Wadud Muhsin dan
Wahbah Az-Zuhaili terhadap poligami.

Analisis komparatif atas pandangan Aminz‘l Wadud Muhsin dan Wahbah
Az-Zuhaili terhadap poligami dipaparkan dalam Bab IV yang dibagi dalam sub-

sub tema sebagai berikut: pertama, analisis atas persamaan dan perbedaan
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pandangan Amina Wadud dan Wahbah Az-Zuhaili. Kedua, sebab-sebab yang
melatarbelakangi pandangan keduanya terhadap poligami

Bab V, sebagai penutup penyusun mengambil kesimpulan dari hasil
penelitian ini dan juga saran-saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian

selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Persamaan dan Perbedaan Pandangan Amina Wadud dan Wahbah Az-Zuhaili

Terhadap Poligami

a. Persamaan

1). Keterkaitan poligami dengan anak yatim
Amina Wadud dan Wahbah Az-Zuhaili sama-sama berpendapat bahwa
persoalan poligami dan anak yatim memiliki keterkaitan.

2). Penolakan terhadap pembenaran umum dipé:rbolehkannya poligami.
Baik Amina Wadud maupun Wahbah Az-Zuhaili sepakat untuk menolak
alasan-alasan umum yang selama ini digunakan untuk melegitimasi
diperbolehkannya poligami tanpa adanya syarat-syarat tertentu.

b. Perbedaan

1). Tentang perempuan yang di poligami.
Amina Wadud beranggapan bahwa dalam I[slam, alasan yang paling
mendasar diperbolehkannya poligami adalah untuk mencegah salah kelola
(mis-management) terhadap harta sekaligus menyantuni anak yatim. Menurut
Wahbah bahwa anak yatim yang ada dalam perwalian yang mana walinya
menginginkan untuk menikahinya. Wahbah memberikan batas umur

yatimnya seseorang yaitu ketika belum sampai usia baligh (dewasa).



2). Tentang Penafsiran Terhadap Surat an-Nisa Ayat 129
Amina Wadud beranggapan bahwa Q.S. an-Nisa ayat 129 masih memiliki
keterkaitan denagn Q.S. an-nisa(4): 3. Menurutnya keadila harus didasarkan
pada materi dan immateri. Sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili, keadilan

di antara para isteri adalah keadilan dari segi materi.

2. Sebab-Sebab Yang Melatar Belakangi Pandangan Amina Wadud dan Wahbah

Az-Zuhaili Terhadap Poligami

a. Perbedaan Metodologi
Perbedaan antara Amina Wadud dan Wahbah Az-Zuhaili disebabkan oleh
metodologi yang berseda antara kedua tokoh ini.

b. Cara Pandang Dalam Memahami Teks Suci.
Amina Wadud dalam memahami ayat yang berkaitan dengan poligami, ia
tidak bisa lepas dari lokus dan tempus (ruang dan waktu) Setiap teks suci
yang ditulis dan di wahyukan selalu hadir dalam sebuah konteks yang tidak
kosong. Lain halnya dengan Wahbah Az-Zuhaili, metode yang digunakan
dalam tafsirnya adalah merode tahlili, sehingga pembaca akan menemukan
pengertian yang luas dari ayat-ayat al-Qur’an.

c. Tipologi dan Corak Pemikiran.
Metodologis yang digunakan oleh Amina Wadud dalam masalah poligami,
banyak menggunakan sosio-historis. Sedangkan Wahbah Az-Zuhaili tidak
memiliki kecenderungan khusus untuk menggunakan satu corak yang spesifik

secara mutlak.
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B. Saran-Saran

Jika melihat subyek yang di kaji dalam studi ini, yakni hanya pada masalah
poligami. Tema poligami merupakan salah satu tema dari tiga belas tema reformasi
hukum Islam yang tengah dilakukan dalam rangka proses pembaharuan hukum
keluarga.

Study tentang poligami ini pun masih hanya melingkupi pada pemikiran
Amina Wadud dan Wahbah Az-Zuhaili saja, dan kiranya penyusun disisni juga
melihat perlunya tindak lanjut sfudy ini karena dalam situasi dan kondisi tertentu,
konsepsi pembaharuan terus berjalan dengan semangat reaktualisasi. Untuk konteks
Indonesia masaa kini tengah bergulir masa Islam liberal yang mungkin juga
menuntut pembaharuan atau rekonstruksi atau dekonstruksi pemikiran hukum
keluarga yang lebih progresif, radikal dan lebih memerlukan tinjauan ulang,
meninjau kembali nilai-nilai yang lebih bersifat universal dan penghormatan
terbadap hak-hak asasi manusia dan melihat perkembangan zaman yang makin

kosmopolitan.
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Lampiran |
Terjemahan
No | Foot note | Halaman | Surat/Ayat Terjemahan
1 | 9BABI :; An-Nisa’ :3 | Dan jika kamu takut tidak akan dapat

berlaku  adil  terhadap  (hak-hak)
perempuan yatim (bila mana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua,
tiga, atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. Yang demikian
itu adalah lebih dekat kepada tidak

berbuat aniaya.
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